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Abstrak 

 

Kompetensi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan pilar utama bagi siswa di 

era transformasi digital, di mana penguasaan teknologi menjadi syarat mutlak dalam proses 

pembelajaran akademik maupun persiapan dunia kerja. Di lingkungan Madrasah Aliyah Negeri  

(MAN), keterampilan teknis seringkali masih tertinggal dibandingkan aspek teoritis, sehingga 

diperlukan intervensi praktis untuk menjembatani celah tersebut. Pengabdian kepada 

Masyarakat ini bertujuan untuk mengekskalasi kompetensi teknis siswa di MAN Sumenep, 

khususnya dalam aspek instalasi sistem operasi, manajemen perangkat lunak, serta identifikasi 

komponen perangkat keras komputer. Metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang secara 

sistematis, meliputi tahapan pemberian pre-test, pemaparan teori fundamental, demonstrasi 

prosedural, hingga praktik mandiri (hands-on) dengan pendampingan intensif dari tim 

instruktur. Hasil evaluasi terhadap 95 peserta menunjukkan adanya lonjakan kompetensi yang 

sangat signifikan dan terukur secara empiris. Nilai rata-rata peserta meningkat tajam dari 47,95 

pada saat pre-test menjadi 82,95 pada post-test, yang merepresentasikan pertumbuhan 

pemahaman sebesar 73%. Berdasarkan analisis efektivitas, diperoleh skor N-Gain sebesar 0,71 

yang mengindikasikan bahwa kegiatan ini berada pada kategori efektivitas tinggi. Observasi 

lapangan menunjukkan bahwa siswa tidak hanya menguasai teori, tetapi juga mampu 

melakukan prosedur instalasi dan bongkar-pasang perangkat keras secara mandiri. 

Kesimpulannya, integrasi metode praktik langsung dalam workshop ini berhasil membentuk 

kemandirian teknis siswa dalam memelihara perangkat teknologi, sekaligus memberikan 

fondasi keterampilan digital yang krusial untuk masa depan mereka. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Teknologi Informasi; Instalasi Sistem Operasi; Sotfware; Hardware 

 

1. Pendahuluan  

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) telah menjadi bagian 

integral dari pendidikan modern, mengubah 

cara siswa belajar dan guru mengajar   (Ali 

et al., 2025; Amirullah, 2023). Pemanfaatan 

TIK menawarkan berbagai alat dan 

kemudahan yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran, mulai dari akses 

informasi yang luas, platform pembelajaran 

daring, hingga perangkat lunak pendidikan 

interaktif. Di tengah perkembangan era 
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digital, keterampilan TIK menjadi 

kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa 

untuk menunjang proses belajar serta 

mempersiapkan mereka menghadapi 

tantangan global, karena dunia kerja 

semakin bergantung pada teknologi (Ali et 

al., 2025; Amirullah, 2023; Ar Rahman, 

2024). 

Dalam konteks ini, peningkatan 

kompetensi TIK siswa harus menjadi 

prioritas di lingkungan pendidikan. Siswa 

perlu memiliki keterampilan yang relevan 

agar mampu beradaptasi dengan kebutuhan 

dunia kerja modern, yang banyak menuntut 

kecakapan komputer dan penggunaan 

teknologi secara efektif (Abdaul Huda, 

2020; Amirullah, 2023). Penguasaan TIK 

juga memberikan peluang belajar mandiri 

melalui internet dan sumber daya digital 

lainnya, memungkinkan siswa mencari 

informasi, menyelesaikan tugas, serta 

memperluas pengetahuan secara lebih 

fleksibel (Riyadi Yanto et al., 2020; 

Widhanarto et al., 2023). 

Selain itu, kompetensi TIK 

mendorong kreativitas dan inovasi siswa, 

misalnya dalam pembuatan proyek digital, 

pengembangan aplikasi sederhana, hingga 

pemecahan masalah berbasis teknologi 

(Putri, 2023). Untuk membekali siswa 

dengan keterampilan praktis tersebut, 

workshop instalasi sistem operasi, 

software, dan pengenalan hardware 

menjadi langkah strategis. Kegiatan ini 

memberikan pengalaman belajar langsung 

kepada siswa, sekaligus membantu mereka 

memahami cara kerja komputer, proses 

instalasi sistem operasi, manajemen 

perangkat lunak, dan identifikasi komponen 

perangkat keras secara komprehensif 

(Wibowo et al., 2018). 

Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) Sumenep merupakan salah satu 

sekolah menengah atas di bawah 

Kementerian Agama di Kabupaten 

Sumenep yang memiliki perhatian besar 

terhadap peningkatan kompetensi teknologi 

informasi bagi siswanya. Tetapi, siswa di 

MAN Sumenep masih mengalami 

keterbatasan dalam penguasaan kompetensi 

TIK. Kesenjangan kemampuan ini muncul 

akibat beberapa faktor, antara lain 

keterbatasan sarana laboratorium 

komputer, kurangnya perangkat pendukung 

pembelajaran, serta belum optimalnya 

pemanfaatan fasilitas TIK yang tersedia. 

Selain itu, metode pembelajaran 

TIK yang cenderung teoritis, kurang 

interaktif, dan belum sepenuhnya relevan 

dengan kebutuhan praktik di dunia nyata 

membuat sebagian siswa kurang 

termotivasi. Siswa membutuhkan 

pendekatan pembelajaran berbasis praktik 

langsung untuk memahami teknologi 

secara komprehensif dan aplikatif. 
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Kondisi di MAN Sumenep tersebut 

menunjukkan perlunya adanya program 

pendampingan berupa workshop instalasi 

sistem operasi, software, dan pengenalan 

hardware. Program ini diharapkan dapat 

membantu sekolah dalam meningkatkan 

kemampuan teknis siswa, sekaligus 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan sesuai dengan tuntutan 

perkembangan teknologi saat ini. 

Oleh karena itu, penawaran solusi 

berupa kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PkM) melalui workshop TIK 

yang terstruktur dan aplikatif, diharapkan 

siswa MAN Sumenep dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar karena mereka 

melihat penerapan nyata teknologi dalam 

kehidupan dan pembelajaran sehari-hari 

(Hidayat et al., 2023; Wijaya & 

Arismunandar, 2018).  

Pelaksanaan kegiatan PkM dalam 

bentuk workshop akan disiapkan alat yang 

diperlukan, yaitu perangkat lunak dan 

sistem operasi yang akan diinstal terlebih 

dahulu. Peralatan perakitan perangkat keras 

komputer juga akan disiapkan untuk sesi 

praktik, memungkinkan siswa untuk 

melihat, menyentuh, dan merakit 

komponen komputer. Pada tahap persiapan 

ini,  siswa MAN mendapatkan pengalaman 

secara langsung terkait keterampilan 

merakit yang mana pengalaman tersebut 

tidak pernah didapatkan di kelas.  

2. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan workshop ini 

dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2026 

dan dirancang secara sistematis agar proses 

penyampaian materi dapat dipahami 

dengan baik oleh seluruh peserta. Kegiatan 

dibagi ke dalam dua tahapan utama guna 

memastikan proses transfer pengetahuan 

berlangsung secara efektif dan terarah. 

Pada tahap awal, peserta diminta untuk 

mengisi pretes yang bertujuan 

mengidentifikasi tingkat pemahaman awal 

mereka terkait konsep dasar teknologi 

informasi. Hasil dari pretes ini kemudian 

menjadi acuan bagi tim pemateri dalam 

menyesuaikan kedalaman dan 

penyampaian materi.  

Selanjutnya, pada sesi teori, 

pemateri menyampaikan berbagai konsep 

dasar seperti sistem operasi, struktur dan 

arsitektur perangkat lunak, serta peran 

penting perangkat keras dalam sebuah 

sistem komputer. Penyampaian materi 

dilakukan dengan pendekatan yang 

komunikatif, menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami, serta 

disertai contoh-contoh yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, 

materi yang awalnya bersifat teknis dan 

kompleks dapat diterima dengan lebih 

mudah oleh peserta, sehingga mereka 

mampu memahami dan mengaitkan konsep 

tersebut dengan praktik nyata. Ketua 
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dengan latar belakang pendidikan Statistika 

dan Pendidikan memiliki tugas mendesain 

kegiatan, mendesain tes, dan menganalisis 

hasil kegiatan. Anggota 1 dengan 

kepakaran Informatika bertugas mendesain 

program, merakit perangkat lunak dan 

keras. Anggota 2 dengan bidang keilmuan 

bidang Sistem Informasi bertugas 

menyampiakan pengetahuan dan 

keterampilan kepada peserta.  

 

Gambar 2. Pelaksanaan Workshop 

 

Selanjutnya, kegiatan beralih ke sesi 

praktik instalasi yang bersifat hands-on. 

Dalam sesi ini, dilakukan demonstrasi 

prosedural mengenai langkah-langkah 

instalasi sistem operasi dan perangkat lunak 

esensial secara mendetail. Siswa tidak 

hanya menonton, tetapi dibimbing secara 

intensif untuk melakukan instalasi secara 

mandiri pada perangkat yang tersedia, 

dengan pendampingan melekat dari tim 

instruktur guna meminimalisir kendala 

teknis. Keseruan workshop berlanjut pada 

sesi praktik hardware, di mana siswa 

diberikan kesempatan langka untuk 

melakukan bongkar-pasang (assembly and 

disassembly) komponen komputer. Melalui 

interaksi langsung dengan komponen fisik, 

siswa dapat memahami secara visual dan 

taktil bagaimana setiap perangkat keras 

bekerja secara sinergis. Rangkaian kegiatan 

ini ditutup dengan pelaksanaan postes 

sebagai instrumen evaluasi akhir untuk 

mengukur capaian pembelajaran dan 

efektivitas workshop dalam meningkatkan 

kompetensi teknologi informasi siswa 

secara signifikan. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan 

 

Sistem evaluasi dalam kegiatan 

pengabdian ini diimplementasikan secara 

komprehensif guna menjamin akuntabilitas 

serta mengukur efektivitas transformasi 

pengetahuan secara objektif. Penggunaan 

instrumen pretes dan postes menjadi 

parameter kuantitatif utama untuk 

memetakan disparitas kompetensi siswa 

sebelum dan sesudah intervensi workshop 

diberikan. Tes didesain dengan mengukur 

pengetahuan terkait pemahaman konsep 
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TIK, konsep sistem informasi, konsep 

perangkat lunak, konsep perangkat keras, 

pengetahuan instalansi sistem informasi, 

instalansi perangkat lunak, dan 

pengetahuan merakit perangkat keras. Tes 

tersebut berjumlah item.     

 

Gambar 4. Pelaksanaan Workshop 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di 

MAN Sumenep ini melibatkan 95 siswa 

sebagai subjek sasaran. Berdasarkan 

rangkaian kegiatan yang telah dilakukan, 

hasil utama dapat dipaparkan melalui 

parameter kuantitatif dan kualitatif berikut: 

  

Deskripsi Capaian secara kuantitatif 

 Melalui tes objektif menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan yang 

cukup signifikan. Perbandingan nilai rata-

rata peserta sebelum dan setelah mengikuti 

workshop ditampilkan pada tabel berikut: 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Pretes dan Postes 

Parameter 
Pre-

tes 

Pos-

tes 
Peningkatan 

Rata-rata 47,95 82,95 73 % 

Tertinggi 65,00 100,00 - 

Terendah 10,00 10,00 - 

 

Hasil analisis data menunjukkan 

lonjakan pemahaman yang sangat 

signifikan dan impresif; nilai rata-rata 

peserta meningkat tajam dari 47,95 pada 

saat pretes menjadi 82,95 pada postes. 

Secara statistik, tren ini menunjukkan 

adanya peningkatan penguasaan materi 

sebesar 73%. Indikator keberhasilan 

program ini diperkuat dengan perolehan 

skor N-Gain sebesar 0,71, yang secara 

metodologis menempatkan efektivitas 

pembelajaran dalam kategori Tinggi.  

 

Gambar 5. Diagram Analisis Tingkat Keberhasilan 

Per Indikator  

 

Selain menilai aspek pengetahuan, 

evaluasi juga dilakukan untuk mengukur 

tingkat kepuasan siswa terhadap kualitas 

materi serta cara penyampaian dari tim 

pengabdi. Berdasarkan hasil observasi 

langsung di lapangan, terlihat bahwa siswa 
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menunjukkan antusiasme dan partisipasi 

yang sangat tinggi, terutama saat sesi 

praktik dan pemecahan masalah 

(troubleshooting) pada proses instalasi. 

Temuan ini sejalan dengan data 

kuantitatif, di mana sekitar 80% peserta 

berhasil melampaui batas nilai kelulusan 

minimal yang telah ditentukan. 

Perbandingan yang jelas antara hasil pretes 

dan postes menjadi bukti kuat bahwa 

kombinasi antara penyampaian teori yang 

tepat dan praktik langsung yang intensif 

mampu meningkatkan kemampuan 

teknologi informasi siswa MAN Sumenep 

secara nyata dan berkelanjutan.  

 

Gambar 6. Diagram Distribusi Efektivitas 

Peningkatan (N-Gain) 

 

Penguasaan materi berdasarkan 

indikator 

 Analisis terhadap butir soal postes 

memberikan gambaran detail mengenai 

tingkat penguasaan kompetensi siswa: 

• Sangat baik (>95%): siswa telah 

menguasai konsep dasar CPU, fungsi 

RAM, instalasi driver, serta penggunaan 

perangkat lunak aplikasi perkantoran. 

• Baik (71% - 80%): siswa mampu 

mengidentifikasi jenis-jenis sistem 

operasi (Windows dan Linux). 

• Perlu penguatan (<30%): sebagian besar 

siswa masih mengalami kendala pada 

pemahaman teknis mengenai pembagian 

partisi hard disk. 

  

Pembahasan Berdasarkan data hasil 

 Kegiatan di atas, terdapat beberapa 

poin krusial yang perlu didiskusikan 

sebagai bentuk evaluasi mendalam 

terhadap solusi yang ditawarkan dalam 

pengabdian ini: 

• Kenaikan nilai rata-rata dari 47,95 

menjadi 82,95 menunjukkan bahwa 

workshop berbasis praktik mampu 

mengatasi keterbatasan pemahaman 

teknis siswa. Nilai pretes yang rendah 

mengindikasikan bahwa sebelumnya 

siswa lebih banyak mendapatkan teori 

tanpa pengalaman langsung dalam 

troubleshooting dan instalasi. Melalui 

workshop ini, siswa tidak hanya 

menghafal, tetapi juga memahami cara 

kerja sistem komputer secara lebih 

mendalam. 

• Nilai N-Gain yang tinggi (0,71) 

menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran melalui praktik langsung 
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sangat efektif diterapkan di tingkat 

sekolah menengah. Pendampingan 

intensif dari instruktur saat praktik 

instalasi membantu mengurangi rasa 

takut siswa dalam mencoba dan 

melakukan kesalahan. Selain itu, 

keterlibatan langsung dengan 

komponen perangkat keras saat praktik 

terbukti membantu siswa mengingat 

materi lebih lama dibandingkan hanya 

belajar dari buku teks.  

 

4. Kesimpulan 

 Berdasarkan seluruh rangkaian 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang telah dilaksanakan, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan fundamental sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan kompetensi yang 

signifikan: kegiatan workshop ini 

terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan TIK siswa MAN Sumenep 

secara nyata. Hal ini terlihat dari 

kenaikan nilai rata-rata siswa yang 

cukup tinggi, dari 47,95 pada pretes 

menjadi 82,95 pada postes. Peningkatan 

sebesar 73% ini tidak hanya sekadar 

angka, tetapi menunjukkan keberhasilan 

dalam mentransfer pengetahuan teknis 

kepada siswa. 

2. Efektivitas metodologi pembelajaran: 

dengan nilai N-Gain sebesar 0,71, 

kegiatan ini termasuk dalam kategori 

efektivitas tinggi. Hasil ini menunjukkan 

bahwa perpaduan antara penyampaian 

teori yang langsung dapat diterapkan 

dengan praktik langsung (hands-on) 

lebih efektif dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional, terutama 

dalam mengajarkan keterampilan teknis 

seperti instalasi sistem operasi dan 

perakitan perangkat keras. 

3. Capaian target sasaran: kegiatan ini 

berhasil melampaui target yang telah 

ditetapkan, di mana 80% siswa 

mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

Keberhasilan ini menjadi dasar yang 

kuat dalam membangun literasi digital 

siswa MAN Sumenep untuk 

menghadapi tantangan di dunia 

perkuliahan maupun dunia kerja. 

 Untuk menjamin keberlanjutan 

hasil pengabdian dan pengembangan 

kualitas sumber daya manusia di MAN 

Sumenep, tim pengabdi memberikan 

rekomendasi strategis sebagai berikut: 

1. Penyempurnaan materi pada sesi partisi 

dan logika disk: berdasarkan hasil 

analisis, masih terdapat kelemahan 

dalam pemahaman siswa terkait konsep 

partisi hard disk. Oleh karena itu, pada 

kegiatan selanjutnya disarankan 

menggunakan media pembelajaran yang 

lebih interaktif, seperti simulator visual 

atau software manajemen partisi, agar 



Jurnal Abdiraja 
ISSN : 2621-9379 (Online) 

Volume 9, Nomor 2, September 2026 

 

96 

siswa lebih mudah memahami konsep 

tersebut. 

2. Penyusunan modul praktikum digital: 

perlu dibuat media pembelajaran 

tambahan seperti video tutorial atau e-

module interaktif yang bisa diakses 

secara online. Hal ini bertujuan untuk 

mendukung pembelajaran mandiri siswa 

dan membantu mereka mengingat 

kembali materi setelah workshop selesai. 

3. Perluasan topik pengabdian: melihat 

tingginya antusiasme siswa, kegiatan 

selanjutnya dapat dikembangkan ke 

topik yang lebih spesifik, seperti dasar-

dasar keamanan siber (cyber security) 

atau optimalisasi sistem operasi berbasis 

open source, sehingga dapat 

memberikan solusi teknologi yang lebih 

terjangkau bagi sekolah. 
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